Menjadi Muslim Produktif, Mengelola Waktu Sebagai Amanah

Khutbah |

Al i g,y f@\sd,i:\;;_,@\y\m@m&d A LAl

o
d.dcd;\_ugm;\‘je@ﬂ\ %Mj%jd)gﬁus
J@_u:\jdd.\y\jgﬁjcm‘Y‘d‘yU‘b"‘j LA&‘— \
gu\é\mm\@ﬁm;““ 413:,,;3;3:5\“”1;” g

et d\ujsj“ f“uk_d)u“jdmggj\ \).mjdi
u.ml\ ‘_A\u.m mumi LJA;.A

Galis 55 V) Ei 5 yjmmd;m \ﬁ\@;mu\@\us (A
&\Me.\;)j\uw\wénub ‘(’-‘M\U‘)‘d‘@ébj \a\g
A RA N N ”@Jumy\u\)wd\} i Sl el )

[

D).uaj\_\\ )Sjyo Cé;l\_\\ ':/‘._\;LA\

é.\u\ An
Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumuliah.
Marilah kita bersama-sama senantiasa menjaga ketakwaan kita kepada Allah SWT dengan melaksanakan
segala yang di perintahkanNya dan menjauhi segala sesuatu yang telah di larangNya dengan penuh
keikhlasan, kesadaran dan keinsafan. Sebab hanya dengan takwalah jalan yang kita lalui untuk mendekat
kepada Allah SWT dan mencapai kebahagiaan dunia maupun di akhirat,

Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah.

Salah satu nikmat besar yang sering umat manusia lupakan adalah nikmat waktu. Waktu adalah modal
utama dalam hidup, dan sekaligus ujian yang paling halus. la terus berjalan tanpa menunggu, tanpa bisa
diulang, tanpa bisa dibeli kembali. Namun, seringkali disia-siakan, dan dihabiskan untuk hal yang sia-sia,
tanpa sadar bahwa kelalaian yang dilakukan pada hari ini akan menjadi penyesalan di hari kemudian.

Sebagai agama, Islam dengan tegas memberi peringatan kepada umat Islam untuk tidak menyia-nyiakan
waktu. Bahkan dalam Al-Qur’an Allah SWT memberikan pengingat bahwa kebanyakan manusia jatuh
dalam kerugian karena menyia-nyakan waktu untuk hal yang tidak bermanfaat.
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Artinya: “Demi masa, sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian, kecuali orang-orang
yang beriman dan beramal saleh serta saling menasihati untuk kebenaran dan kesabaran”. (Qs. Al-Ashr:
1-3)

Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumuliah.

Pada ayat di atas Allah SWT dengan tegas memberikan pengingat kepada umat manusia agar tidak
termasuk orang yang merugi. Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa kebanyakan dari umat manusia jatuh
dalam kerugian ketika hidup di dunia. Terdapat 4 syarat agar tidak termasuk ke dalam bagian orang yang
merugi di dunia yaitu beriman, beramal saleh, dan saling menasihati sesama untuk kebenaran dan
kesabaran.

Syekh Nawawi Al-Bantani dalam Tafsirnya Marah Labid juz Il hal 661 menjelaskan bahwa maksud dari
kerugian pada ayat di atas ialah tertipu dalam perjalanan hidup di dunia dengan menghabiskan umur dalam
kemaksiatan, atau bermakna kerugian karena tidak bisa beramal ibadah setelah tua dan meninggal dunia.
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Artinya: “Sesungguhnya manusia benar-benar dalam kerugian yakni tertipu dalam perjalanan hidup dan
menghabiskan umur dalam kemaksiatan atau sebab kurangnya amal ibadah karena masa tua dan
kematian.”

Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah.

Lebih lanjut, Syekh Nawawi menjelaskan bahwa terdapat 4 syarat agar umat manusia tidak termasuk ke
dalam bagian orang yang merugi. Mereka adalah orang yang beriman, beramal saleh, saling menasihati
untuk kebaikan dan kesabaran. Syekh Nawawi mengibaratkan mereka sebagai orang yang tidak merugi
dalam bertransak3| dengan Allah SWT Simak penjelasan Syekh Nawawi benkut
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Artinya: “Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh, mereka berada dalam transak3| jual beli
yang tidak ada kerugian di dalamnya sebab mereka menukar amal-amal saleh dengan kehidupan yang
baik. Saling menasihati untuk kebenaran yakni menasihati sesuai dengan aturan syariat baik dalam
keilmuan maupun amal perbuatan, serta saling menasihati dengan kesabaran dalam melaksanakan
kewajiban dari Allah dan menjauhi larangan-Nya.”

Jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah

Salah satu anugerah paling berharga yang Allah berikan kepada kita semua adalah nikmat waktu. Namun
sayangnya, tidak semua orang mampu memanfaatkannya dengan baik. Padahal, dalam Islam, waktu bukan
hanya dianggap sebagai karunia, tapi juga amanah yang akan dimintai pertanggungjawabannya.

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk menjadi pribadi yang produktif. Artinya, kita didorong untuk
mampu mengelola waktu secara seimbang, antara ibadah, bekerja, menuntut ilmu, dan berkontribusi dalam
kegiatan sosial. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah memberikan teladan yang jelas tentang
bagaimana cara menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya, salah satunya adalah dengan meninggalkan
segala sesuatu yang tidak bermanfaat.

Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: “Di antara tanda Islam berpengaruh baik terhadap seseorang adalah ia meninggalkan hal yang
tidak bermanfaat.” (HR. Tirmidzi)

Dari hadits tersebut, kita bisa memahami bahwa salah satu tanda keislaman seseorang yang baik adalah
kesadarannya untuk meninggalkan hal-hal yang sia-sia, yang tidak membawa manfaat. Seorang muslim
sejati adalah mereka yang menjadikan setiap detik kehidupannya sebagai bagian dari ibadah kepada Allah.

Jamaah yang dirahmati Allah,

Sebagai penutup, mari kita sama-sama menjadikan waktu sebagai ladang amal dan investasi akhirat. Kita
perlu terus mengevaluasi bagaimana kita mengisi waktu, agar tidak berlalu begitu saja tanpa makna.
Ingatlah, waktu adalah aset yang tidak bisa dibeli, tidak bisa diulang, dan tidak akan menunggu siapa pun.

Semoga kita semua termasuk ke dalam hamba-hamba Allah yang pandai memanfaatkan waktu. Semoga
setiap detik hidup kita menjadi bernilai dan membawa manfaat, diberi kekuatan untuk terus berada dalam
ketaatan, dijauhkan dari sifat malas dan menunda-nunda, serta tergolong dalam golongan orang-orang
yang selamat dari keruglan Aamun ya Rabbal ‘alamin.
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